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DAFTAR NOTASI

it = nilai harapan

c = deviasi

a = tinggl penahan tumpahan di tengah-tengah bucker, tegak lurus garis operasi

(mm, inch)

A = penampang melintang di tengah-tengah buckes (mm-)

A = 1(modulo p) bila p faktor prima A/

ArrAtDumpSite = TAD,;; = Time Arrive Dumpsite, jam simulasi dimana truk
sampai di lokasi penumpahan

ArrdAtLoadSite = [AL;y = Time Arrive Loadsite, jam simulasi dimana truk
kembali ke lokasi pemuatan

b = panjang bukaan pada tengah-tengah huckes (mm, inch)

B = volume/berat jenis tanah dalam keadaan asli (m'/ton)

C = bilangan ganjil

C = volume/berat jenis tanah pada keadaan padat (m’/ton)

o = kapasitas rata-rata truk (m°, ton)

Cm = waktu siklus (menit)

Cms = waktu siklus pemuat (menit)

Clock = OT = Operation Time, jam simulasi

ClockLoader= 11,, = Time Loader, jam simulasi dimana loader selesai

melakukan pemuatan
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C'OL = Cost of Louder = biaya sewa dan operasi | loader tiap jam

COT = Cost of Truck = biaya sewa dan operasi 1 truk tiap jam

Crr = koefisien tahanan gelinding

('t = Kkoefisien traksi

¢ = panjang garis normal ke garis operasi (mm, inch)
/> = bilangan ganjil

1) = jarak angkut (m, yd)

DIFly = DIl'ference 1, selisih  waktu antara jam lokasi penumpahan
dapat digunakan oleh truk berikutnya (NS4;) dengan Jam kedatangan
truk berikutnya untuk menumpahkan muatan (740, )

DT, = Dump Time, waktu truk nomor / menumpahkan muatan

EFT = Efficiency Truck Average, efisiensi rata-rata truk

EFL = Efficiency Loader Average, efisiensi rata-rata loader

EL; = Lfficiency Loader, efisiensi operasi loader nomor j

ET; = Efficiency Truck, efisiensi operasi truk nomor /

/ = faktor kembang tanah
N = siklus operasi ke-f'dari truk
I = kecepatan maju (m/menit, yd/menit)

flxg) = fungsi kepekatan probabilitas
I(x,) = fungsi distribusi kumulatif
Finishl.oading = TFL;; = Time Finish Loading, jam simulasi truk selesai

dimuati oleh loader
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linishDumping = TFD,; = Time Finish Dumping, jam simulasi dimana truk
selesai menumpahkan muatan
FSpor = ST,;= Spot Time, waktu truk untuk mendekati loader
[Position = P1, = Position [ime, waktu truk mengambil posisi untuk
melakukan penumpahan

g = siklus operasi ke-g dari loader

h = jumlah lokasi penumpahan

HT; = Haul Time, waktu angkut truk nomor / menuju lokasi penumpahan

I = nomortruk, |, ... m

IdleDumping = TWDT; = Total Wait Dump Time, waktu tunggu truk di lokasi
penumpahan

Idleloading = TWLT, = Total Wuait Loud Time, waktu tunggu truk untuk
dimuati oleh loader

IdleTruck = TWT;= Total Wait Time, waktu tunggu total truk

ldleLoader = IL;, = ldle .oader, waktu tunggu loader

IL; = Idle Loader, waktu loader nomor j menunggu truk nomor

J = nomorloader, 1, ... n

k= faktor hucker pemuat yang besarnya tergantung tipe dan keadaan tanah
k = nomor lokasi penumpahan, 1, ..., A

L= volume/berat jenis tanah pada keadaan lepas ( m‘;/ton)

L.8T;; = Loader Service Time, waktu pelavanan loader nomor J kepada truk

nomor |/
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LTy = Load Time, waktu pemuatan truk nomor i olch loader nomor /
m = jumlah truk yang beroperasi

M = bilangan bulat

n = jumlah loader yang beroperasi

N = n, jumlah siklus per jam

NSAy = Number Site Available, jam lokasi penumpahan ke-k dapat digunakan
oleh truk berikutnya

OT = Operation Time, lama operasi alat

PT; = Position Time, waktu truk nomor i mengambil posisi untuk menumpahkan

muatan
g = produksi per siklus (m’, ton)
g~ = kapasitas hucke/ pemuat, loader/excavator (m")
() = kapasitas produksi alat berat per jam (m*/jam, ton/jam)
OM,; = Quantity Material = jumlah tanah yang dipindahkan oleh truk nomor

pada siklus operasi ke-f

RR = Rolling Resistance = tahanan gelinding

r; = harga awal atau bilangan acak sebelumnya

R = kecepatan mundur (m/menit, yd/menit)

R = bilangan pseudorandom/acak berdistribusi seragam dalam wilayah (0,1)
R1; = Return Time, waktu truk nomor / kembali ke lokasi pemuatan

Sh = faktor susut tanah

STy = Spot Time, waktu truk nomor 7 untuk mendekati loader nomor j
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{ = bilangan bulat

I = Time, jam simulasi
/; = waktu buang, menunggu sampai pembuangan mulai (menit)
/> = waktu untuk posisi pengisian dan pemuat mulai mengisi (menit)

[AD;p = Time Arrive Dumpsite, jam truk nomor i tiba di lokasi penumpahan
pada siklus operasi ke-f

TAL;y = Time Arrive Loadsite, jam truk nomor j tiba kembali di lokasi
pemuatan pada siklus operasi ke-f

IALiyy = Time Arrive Loadsite, jam truk nomor i tiba kembali di lokasi

pemuatan pada siklus ke-/-1

TED, ;= Time Finish Dumping, jam truk nomor / selesai menumpahkan muatan
pada siklus operasi ke-/

IT°L;y = Time Finish Loading, jam truk nomor /i selesai dimuati loader pada
siklus operasi ke-f'

TIL = Total ldle Loader Average, waktu tunggu loader rata-rata

11, = Time Loader, jam operasi loader nomor J selesai melakukan siklus

operasinya yang ke-g
71,0 = Time Loader, jam operasi loader nomor J selesai melakukan siklus

operasinya yang ke-g-1

IWLT; = Total Wuit Load Time, jumlah waktu tunggu truk nomor / di lokasi pemuatan
untuk mendapatkan pelayanan loader

IWDT;= Total Wait Dump Time, jumlah waktu tunggu truk nomor / di lokasi
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penumpahan

1'OM, = Total Quantity Material, jumlah tanah vang dipindahkan oleh truk
nomor / pada akhir operasi

I'RIP = Trip, satu kali perjalanan truk pulang pergi dari lokasi pemuatan ke
lokasi penumpahan

Wi = Total Wait Time, waktu tunggu truk nomor / selama operasi

IWT = Total Wait Time Average, waktu tunggu truk rata-rata

I'TRIP = Total Trip, jumlah trip yang dilakukan oleh semua truk

1TOM = Total Total Quantity Material, jumlah total tanah vang dipindahkan
selama waktu operasi alat

TotalTriplruck = 1TRIP, jumlah trip seluruh truk

TripTruk = TRIP, jumlah trip yang dilakukan truk

ICOST = Unit Cost, biaya satuan pekerjaan

;= kecepatan rata-rata truk bermuatan (m/menit, yd/menit)

V> = Kkecepatan rata-rata truk kosong (m/menit, yd/menit)
Vs = kapasitas peres (m’)

Vr = kapasitas munjung (m’)

W = lebar rata-rata bucket (mm, inch)

WDTy = Wait Dump 1ime, waktu truk nomor / menunggu giliran melakukan
penumpahan di lokasi penumpahan &
/LTy = Wuait Load Time, waktu truk nomor i menunggu pelayanan loader

nomor j di lokasi pemuatan
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x = variabel acak yang berdistribusi normal

XLoad = L1;= Load Time , waktu muat truk atau waktu pelayanan loader

XHaul = HT;= Haul Time, waktu angkut truk

XDump = D1;= Dump Time, waktu truk melakukan penumpahan

XReturn = RT; = Return Time, waktu kembali truk ke lokasi pemuatan

= = vanabel acak vang berdistribusi normal standar

Z = waktu tetap (menit), yaitu waktu loader untuk ganti persneling, memuat,

putar, buang dan menunggu
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